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ABSTRAK 
Nama  : Nur Aisyah T 
Nim  : 10600113066 
Judul   : Perbedaan Persepsi Kinerja Guru  PNS dan NON PNS pada 
iiiSekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga Kabupaten Sinjai 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Perbedaan Persepsi  Kinerja 
Guru PNS dan NON PNS pada sekolah Dasar Negeri  di Desa Saotengnga 
Kabupaten Sinjai. 
Objek dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada Sekolah Dasar Negeri 
di Desa Saotengnga yang berjumlah 36 guru. Adapun tekhnik analisis data yang 
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis dalam hal ini uji t dengan menggunakan program SPSS versi 
16,0.  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan t-test diperoleh nilai 
signifikan > α (0,144 > 0,05) artinya H1 ditolak. Jadi “ tidak ada perbedaan 
persepsi kinerja antara guru PNS dan NON PNS pada sekolah dasar Negeri di 
Desa Saotengnga Kabupaten Sinjaiyang menjadi perbedaannya hanyalah status, 
gaji, serta jaminan pensiun (jaminan hari tua). Dengan demikian hipotesis asli 
ditolak. 
Kata kunci : Persepsi Kinerja, guru PNS, guru Non PNS 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peranan Sumber Daya Manusia memiliki kedudukan yang sangat penting 
dan strategis di dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Sumber daya manusia 
sangat penting dan strategis di dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Sumber 
daya manusia sangat penting bagi perusahaan atau organisasi dalam mengelola, 
mengatur, dan memanfaatkan pegawai , sehingga dapat berfungsi secara produktif 
untuk tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya manusia sebagai penggerak 
organisasi dalam mencapai tujuannya, maka upaya organisasi untuk mendorong 
pegawainya unutk bekerja lebih baik harus terus dilakukan, dengan adanya 
pegawai yang bekerja secara baik, maka diharapkan hasil kerja yang baik juga 
tercapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan tempat 
berlangsungnya proses pendidikan secara teratur dengan melibatkan sejumlah 
sumber daya yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sumber daya yang dimaksud meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, 
guru, tenaga administratif dan siswa) dan sumber daya bukan manusia (kurikulum 
atau sumber belajar, fasilitas dalam bentuk sarana dan prasarana). Penataan 
terhadap sumber-sumber daya tersebut perlu dilakukan agar tujuan pendidikan 
dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
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Guru sebagai salah satu sumber daya manusia memiliki peranan yang 
penting dalam proses pendidikan. Jika komitmen guru terhadap sekolah rendah, 
maka akan berakibat buruk pada prestasi belajar siswa. Dalam lembaga sekolah 
tentu guru dituntut untuk dapat memberikan kinerja terbaik pada sekolah sesuai 
dengan kompetensi yang dimilikinya. Tetapi kompetensi saja tidak cukup agar 
guru dapat memberikan kinerja terbaik dalam pekerjaannya.Selain kompetensi, 
komitmen kerja juga diperlukan agar dapat memberikan hasil terbaik bagi 
organisasi. Guru yang memiliki suatu komitmen, akan bekerja secara total, 
mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga dan waktunya, ia mengerjakan apa yang 
ditugaskan kepadanya. 
Dalam suatu lembaga penyelenggara pendidikan , guru memiliki posisi dan 
peran yang sangat penting sebagaimana disebutkan dalam UU No. 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen, yaitu bahwa guru adalah pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan , melatih, menilai, 
dan mengevaluasi pesertas didik. Untuk menciptakan peserta didik yang 
berkualitas, guru harus menguasai 4 kompetensi  ( Permendiknas No.16 Tahun 
2007). Keempat kompetensi yang harus dikuasai guru untuk meningkatkan 
kualitasnya tersebut adalah kompetensi pedagogic, professional, social, dan 
kepribadian. Guru harus sungguh- sungguh dan baik dalam menguasai 4 
kompetensi terswbut agar tujuan pendidikan bias tercapai. Keberhasilan guru 
dalam melaksanakan tugasnya berarti pula keberhasilan lembaga tersebut dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 
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Sebagai tenaga profesional, guru baik PNS maupun bukan PNS dalam 
melaksanakan tugasnya berkewajiban memenuhi jam kerja yang setara dengan 
beban kerja pegawai lainnya yaitu 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam kerja 
(setiap jam kerja 60 menit) per minggu. Dalam melaksanakan tugas, guru 
mengacu pada jadwal tahunan atau kalender akademik dan jadwal pelajaran. 
Sebagai seorang pendidik, guru diharapkan bekerja secara profesional, mengajar 
secara sistematis dan berdasarkan prinsip didaktik metodik yang berdaya guna dan 
berhasil guna (efektif dan efisien), artinya guru dapat merekayasa sistem 
pembelajaran secara sistematis dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
aktif.Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan 
tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, 
negara, dan agamanya. 
Guru mempunyai status kepegawaian yang berbeda yaitu guru pegawai 
negeri sipil (PNS) yang sudah diangkat oleh Negara dan guru Honorer (guru 
sukarelawan) yang belum diangkat oleh Negara. Menurut (pasal 1 ayat 1 UU 43/ 
1999) Pegawai Negeri merupakan warga Negara RI yang telah memenuhi syarat 
yang telah ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diberikan tugas 
dalam suatu jabatan negeri, atau diberikan tugas Negara lainnya, dan digaji 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Guru honorer (guru 
sukarelawan)  adalah guru yang mengajar di sekolah negeri yang diangkat dan 
mendapatkan SK rata-rata hanya dari Kepala Sekolah. GHD ini menjadi perhatian 
serius bagi pemerintah mengingat, honor dan gaji mereka sangat minim, karena 
hanya dianggarkan dari dana BOS sebesar 15% dari alokasi BOS tiap sekolah. 
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Guru sukarelawan ini masih banyak yang digaji ala kadarnya anatara Rp. 150.000- 
Rp 600.000 perbulan atau bahwan pertriwulannya.  
Kinerja guru di Indonesia telah banyak telah banyak diupayakan untuk terus 
ditingkatkan sebagai konsekuensi logis dari tujuan pemerintah dalam bidang 
pendidikan, namun berdasarkan data dari Kementrian Pendidikan Nasional, upaya 
– upaya tersebut belum menunjukkan hasil yang optimal. Guru yang mendapat 
predikat guru professional, ternyata kinerjanya justru mengalami penurunan. 
Berdasarkan hasil survey Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), kinerja dan 
motivasi guru bersertivikasi lebih rendah daripada yang belum lolos srtifikasi. 
Kementrian Pendidikan Nasional melansir bahwa sekitar lima ratus ribu orang 
guru di hampir semua provinsi di Indonesia setiap hari absen dari kewajibannya 
mengajar tanpa alasan yang jelas. Fenomena yang sangat memprihatinkan tersebut 
menjadi tugas berbagai pihak, baik guru, masyarakat maupun pemerintah.  
Pada Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga masih sering guru PNS telat 
atau tidak masuk dan membolos, namuntidakada tindakan nyata untuk 
memperbaiki itu. Semua berjalan apa adanya. Padahal sudah ada LPMP (Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan) yang biasa mengadakan penataran, perbaikan 
kompetensi guru dan sebagainya, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
guru dan pendidikan itu sendiri.Ada BKD (Badan Kepegawaian Daerah) dan 
masih ada lembaga lainnya termasuk dinas pendidikan dan bawahannya.Dari segi 
kesejahteraan, status guru antara guru PNS dengan guru non PNS jelas jauh 
berbeda. Gaji bulanan selisih jauh. Tapi dari segi kualitas, kedisiplinan dan 
kompetensi kerja seringkali guru honor lebih baik dibandingkan dengan guru yang 
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PNS.Ironis, di tengah kenaikan anggaran pendidikan dan kenaikan kesejahteraan 
untuk PNS, kualitas dan kompetensi guru PNS belum ada perbaikan yang 
signifikan.  
Secara struktural fungsional,guru Non PNS diposisikan ke dalam derajat 
lebih rendah dibandingkan guru PNS. Tak mengherankan jika diberbagai daerah 
sangat terasa munculnya diferensiasi atau perbedaan antaraguru PNS dan guru 
non-PNS. Mereka yang masuk ke dalam kategori guruPNS diposisikan lebih 
bermartabat dibandingkan guru non-PNS.Maka,dalam kancah pendidikan nasional 
mencuat diskriminasi terhadap keberadaanguru non-NPS. Tak mengherankanjika 
dari tahun ke tahun, keberadaan guru-guru non-PNS turut serta mewarnai 
hamparan persoalan pendidikan di negeri ini. 
Status guru yang bukan PNS menempati jumlah yang tak sedikitdengan 
beragam persoalan khususnya terkait kesejahteraan Secara kategoris,apa yang 
disebut “guru non-PNS” mencakup guru swasta,guru tidak tetap,guru honorer, dan 
guru wiyata bhakti. Tempatnya mengajar bisa di sekolahnegeri atau di sekolah 
swasta Pada satu sisi, kehadiran mereka dibutuhkan sebagai jawaban terhadap 
ketidakmampuan pemerintah menyediakan tenaga guru sesuai kebutuhan. Itulah 
mengapa, guru-guru non-PNS terlibat aktif dalam proses-proses pendidikan di 
sekolah-sekolah negeri maupun swasta. Akan tetapi pada lain sisi guru-guru non-
PNS tak mendapatkan perlindungan memadai dari pihak pemerintah. Kehadiran 
mereka yang sangat bermakna dalam memenuhi kebutuhan akan tenaga 
kependidikan justru kontras dengan perlakuan yang mereka terima. Nuansa 
diskriminatif ini terus berlingsung hingga kini. 
6 
 
Sertifikasi merupakan contoh kongkret dari terjadinya 
diskriminasi.Sebagaimana dapat dicatat, terjadi ketimpangan dalam hal kuota 
sertifikasi,yaitu 75% untuk guru PNS dan 25% untuk guru non-PNS. Tetapi dalam 
realisasinya, hanya 10% guru -guru non-PNS masuk ke dalam cakupan 
sertifikasi.Gambaran lain dari adanya diskriminasi tercermin pada subsidi 
tunjangan fungsional guru swasta sebesar Rp 200.000 per bulan yang ternyata tak 
diterima oleh semua guru swasta. Sertifikasi guru merupakanupayapeningkatan 
mutu guru yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan guru, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di 
Indonesia secara berkelanjutanKeberhasilan pendidikan pada siswa sangat 
bergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya.  
Seorang guru tidak tetap yang bekerja di lembaga pendidikan swasta, 
misalnya, hampir mustahil mendapatkan perlindungan dan pengayoman 
pemerintah sebagaimana diberikan kepada guru-guru PNS. Pada pelataran lain, 
nestapa guru-guru non-PNS terkait erat dengan dua hal, yaitu pendapatan yang 
jauh di bawah upah minimum regional dan ketidakpastian untuk diangkat menjadi 
guru tetap berstatus PNS. 
Guru dalam keprofesionalannya tetap saja merupakan sosok manusia yang 
dalam kehidupan sehari- harinya memerlukan kebutuhan – kebutuhan dasar yang 
harus dipenuhi. Terdapat beberapa kriteria yang dapat dipergunakan untuk menilai 
baik tidaknya kinerja pegawai. Kriteria tersebut antara lain, kualitas kerja, 
menyangkut seberapa jauh pegawai menguasai iptek, lingkup pekerjaan, tanggung 
jawab dan ketepatan dan kuantitas kerja, menyangkut jumlah yang dihasilkan, 
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kecepatan dalam memperoleh hasil (Sulistiyani dan Rosidah dalam Soedjono, 
2009). Yang mendasari kajian kinerja guru adalah expectancy theory dari Vroom 
(1973). Teori ini mengemukakan bahwa “ performance = f ( ability x motivation) 
“Menurut teori ini kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara 
kemampuan dan motivasi. Hubungan perkalian tersebut mengandung arti bahwa 
jika seseorang rendah pada salah satu komponen maka prestasi kerjanya akan 
rendah pula. Kinerja seseorang yang rendah merupakan hasil dari motivasi yang 
rendahdengan kemampuan yang rendah. Kinerja dapat diartikan sebagai suatu 
unjuk kerja yang diupayakan melalui suatu prestasi kerja untuk menghasilkan 
output tertentu pada waktu yang telah ditentukan. Kinerja yang baik merupakan 
suatu langkah untuk menuju pencapaian tujuan organisasi. 
 Hasil wawancara dengan beberapa guru tentang kompensasi yang 
diberikan kepada guru selalu di ukur dengan materi sehingga ketidakpuasan dalam 
bekerja dan berkarya sering mengemuka dan pengambil kebijakan merasa 
kesulitan dalam menerapkan prinsip kompensasi ini UU No. 14 Tahun 2005 
mengemukakan mengenai penghargaan yang bias dalam berbagai bentuk.  
Berpijak pada perundangan yang merupakan acuan kondisi ideal yang 
diinginkan serta pemahaman akan kebutuhan organisasi dan kebutuhan dasar 
Manusia itu sebagai pelaku organisasi serta dengan memperhatikan kondisi nyata 
dilapangan maka penulis tergerak meneliti lebih jauh Perbedaan Persepsi Kinerja 
guru PNS dan NON PNS (guru sukarelawan) pada Sekolah Dasar Negeri di Desa 
Saotengnga. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada perbedaan persepsi kinerja Guru PNS dan Non PNS pada 
Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga? 
C. Hipotesis 
Ahmad Azhari (2015) “Perbedaan kinerja antara guru PNS dengan Non PNS di 
SD Negeri se-Desa Putatsari” Berdasarkan analisis Diperoleh t 
hitungsebesar1,590 lebihkecildari nilait Table 1,671dengansignifikansi 
sebesarp=0,123 (p>0,050) artinyaHo diterima. Jadi“ Tidak ada perbedaan kinerja 
antaraguru PNS dengan non PNS di SDN se-Desa Putatsari”. 
expectancy theory dari Vroom (1973), mengemukakan bahwa “ 
performance = f ( ability x motivation) “. Menurut teori ini kinerja seseorang 
mempakan fungsi perkalian antara kemampuan dan motivasi. Hubungan perkalian 
tersebut mengandung arti bahwa jika seseorang rendah pada salah satu komponen 
maka prestasi kerjanya akan rendah pula. Kinerja seseorang yang rendah 
merupakan hasil dari motivasi yang rendahdengan kemampuan yang rendah. 
Kinerja dapat diartikan sebagai suatu unjuk kerja yang diupayakan melalui suatu 
prestasi kerja untuk menghasilkan output tertentu pada waktu yang telah 
ditentukan. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju pencapaian 
tujuan organisasi. 
Sholihah (2013) “ Hubungan Antara Status Kpegawaian Dengan Kinerja 
Guru ( studi kasus pada Guru MI se – Kecamatan Susukan” .Berdasarkan data 
pada tabel di atas diketahui bahwa memang ada perbedaan rata-rata kinerja guru 
PNS dan Non PNS. 
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H1 : Di duga terdapat perbedaan Kinerja Guru PNS dan Non PNS pada 
Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Ligkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional adalah sesuatu arti yang melekat pada suatu variable 
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur 
variable itu. 
Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Suhartini,2012 ;34). Dalam hal ini kinerja guru pada 
Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga baik yang berstatus PNS maupun NON 
PNS. 
Guru PNS adalah seseorang yang memperoleh Surat Keputusan (SK) dari 
pemerintah untuk mengajar dan memperoleh imbalan dalam jumlah tertentu 
secara teratur. Guru yang sudah secara sah mendapat pengakuan dari pemerintah 
berupa Surat Keputusan untuk menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. 
Guru sebagai pegawai negeri sipil dibiayai dan mendapat anggaran resmi dari 
APBN dan APBD mencakup semua tunjanganyang didapatkannya berdasarkan 
golongan dan masa jabatan tertentu karena jenjang jabatannya memiliki suatu 
keteraturan. 
Guru Non PNS atau Guru tidak tetap adalah guru yang diangkat untuk 
mencukupi kebutuhan guru baik di sekolah negeri maupun swasta”(Suyanto dan 
Abbas,2004:128). Jadi guru tidak tetap diangkat atas kewenangan pihak sekolah 
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karena kurangnya tenaga pendidik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa tugas guru tidak 
tetap atauwiyata bakti tidak jauh berbeda dengan guru berstatus lain yaitu 
melaksanakan pembelajaran dan menyusun administrasi. 
Operasionalisasi dalam penelitian ini terdiri atas dua variable utama yaitu : 
a) Variable Dependen 
Variable dependen adalah variable terikat yang disebabkan oleh adanya variable 
independen. Variable dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja.  
Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang 
diberikan kepada  para guru pada sekolah dasar Negeri di Desa Saotengnga baik 
itu guru yang berstatus PNS maupun yang berstatus Non PNS.  
2. Ruang Lingkup 
Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan sebelumnya maka batasan 
masalah dari penelitian ini adalah hanya tertuju pada adakah perbedaan persepsi 
kinerja guru PNS dan Non PNS pada sekolah dasar negeri di Desa Saotengnga. 
E. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama/Judul Teknik Analisis 
Data 
Hasil 
1. Ahmad 
Fauzi 
’Perbedaan 
kinerja 
antara guru 
PNS dengan 
Non PNS di 
SD Negeri 
se- Desa 
Putatsari 
Menggunakan T-test 
untuk mencari 
perbedaan antara 
dua variable yaitu 
Guru PPNS dan 
Guru Non PNS 
Berdasarkan analisisdiperoleh t 
hitung sebesar 1,590 lebih kecil dari 
nilai t- table 1, 671 dengan 
signifikansi sebesar p= 0,123 
(p>0,050) artinya H0diterima. Jadi 
“tidak ada perbedaan kinerja antara 
guru PNS dengan Non PNS di SDN 
se- Desa Putatsari”. Dengan 
demikian hipotesis asli di tolak. 
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(2015).” 
2 Sholihah  
“Hubungan 
antara status 
kepegawaian 
dengan 
kinerja guru 
(studi kasus 
pada Guru 
MI se 
kecamatan 
Susukan 
(2014)” 
Menggunakan 
analisi t-test dan 
Anova. Adapun 
untuk t-test kami 
gunakan untuk 
membandingkan 
kinerja guru dan 
status kepegawaian 
guru dan status 
kepegawaian guru 
PNS dan Non PNS 
dan guru yang sudah 
lulus sertifikasi dan 
belum sertifikasi. 
Anova digunakan 
untuk 
membandingkan 
rata-rata antara dua 
atau lebih kelompok 
sampel data. 
Berdasarkan data pada table di 
ketahui bahwa memang ada 
perbedaan rata-rata kinerja guru PNS 
dan Non PNS. Di mana rata-rata 
kinerja guru PNS yaitu 146 
sedangkan rata-rata guru Non PNS 
yaitu 150. Jadi ada selisih 0,4. 
Dengan kata lain kinerja guru PNS 
lebih tinggi dari guru PNS. 
3.  Gilang Agus 
Setyono 
“Perbedaan 
motivasi 
kerja guru 
taman 
kanak-kanak 
ditinjau dari 
status PNS 
dan NON 
PNS di 
Kabupaten 
Trenggalek 
(2009)” 
Analisis statiistik 
yang di gunakan 
dalam penelitian ini 
adalah uji t atau t 
test  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Tingkat motivasi kerja 
yang dimiliki oleh Guru Taman 
Kanak-Kanak dengan status PNS 
sebagian besar berada dalam 
klasifikasi sedang; (2) Tingkat 
motivasi kerja yang dimiliki oleh 
Guru Taman Kanak-Kanak dengan 
status non PNS sebagian besar 
berada dalam klasifikasi sedang; dan 
(3) Tidak ada perbedaan tingkat 
motivasi kerja yang signifikan 
antara kelompok Guru Taman 
Kanak-Kanak dengan status PNS 
dan kelompok Guru Taman Kanak- 
Kanak dengan status NON PNS. 
Dengan kata lain, dapat dikatakan 
bahwa hipotesis penelitian 
ditolak, karena p = 0, 862> 0,05. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi kinerja guru PNS dan 
Non PNS pada Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga.. 
Kegunaan penelitian  
1. Untuk Instansi 
Sebagai bahan masukan kepada para praktisi pendidikan bahwa tujuan 
pendidikan nasional akan tercapai bila didukung oleh kualitas kinerja yang 
baik dari para tenaga pendidik dan guru. 
2. Untuk akademisi  
Sebagai bahan referensi atau bacaan di bidang Manajemen Sumber Dayadan 
pengembangan bagi penelitian berikutnya. 
3. Untuk Publik 
Menambah wawasan dan informasimengenai peningkataan kinerja pada 
bidang sumber daya manusia. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai 
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai,buruh, manajer, dan pegawai lainnya 
untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Manajemen sumber daya manusia merupakan (MSDM) 
merupakan bentuk pengakuan pentingnya anggota organisasi (personil) sebagai 
sumber daya yang dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi, pelaksanaan 
fungsi, dan kegiatan organisasi untuk menjamin bahwa mereka dipergunakan secara 
efektif, dan perkembangan cabang ilmu pengetahuan dan profesionalisasi dalam 
bidang MSDM. Bagian MSDM dibentuk untuk membantu dalam mewujudkan tujuan 
organisasi. Personil sekolah didayagunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan pendidikan sekolah. Efektifitas sekolah tergantunbg dengan efektifitas SDM 
yang ada disekolah. Kunci kelangsungan berjalannya organisasi sekolah terletak pada 
efektifitas kepala sekolah dalam membina dan memanfaatkan keahlian guru dan 
pegawai dengan berupaya meminimalkan kelemahan SDM. Tujuan organisasi dan 
tujuan pribadi harus sesuai apabila keduanya tidak sesuai, maka dapat dimungkinkan 
egawai akan memilih untuk menarik diri dari organisasi. Kepala sekolahg harus pula 
terfokus pada pencapaian tujuan dengan guru, kemampuan, kebutuhan dan minat 
guru di sekolah. 
14 
 
Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil 
pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh 
mana kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar- 
mengajar. Namun demikian, posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan professional mengajar dan tingkat 
kesejahteraannya.  
Reformasi pendidikan merupakan respons terhadap perkembangan tuntutan 
global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu 
mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang 
berkembang. Melalui reformasi, pendidikan harus berwawasan masa depan yang 
memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azazi manusia untuk mengembangkan 
seluruh potensi dan prestasinya secara optimal. Pada era otonomi daerah,pendapatan 
yang diterima guru bervariasi, baik ditinjau dari jenjang sekolah maupun lokasi 
daerah. Tunjangan guru di sekolah pada jenjang yang lebih rendah adalah lebih 
rendah dari pada tunjangan guru di sekolah yang lebih tinggi. Demikian pula, 
tunjangan guru di sekolah yang berada di kota adalah lebih tinggi daripada tunjangan 
guru di sekolah yang berada di pinggir kota dan desa. Kondisi ini disebabkan oleh 
perbedaan kebutuhan sekolah dan kemampuan orang tua dalam memberikan 
sumbangan dana terhadap sekolah. Ekonomi orang tua di perkotaan adalah cenderung 
lebih kuat dibandingkan dengan ekonomi orang tua di pinggir kota dan desa. 
Sedangkan, besarnya tunjangan kepada guru yang diberikan sekolah didasarkan atas 
15 
 
RAPBS dan kekuatan orang tua siswa. Tunjangan kepada guru memberikan efek 
yang signifikan terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Siswa yang berada di 
kota lebih berprestasi daripada siswa di pinggir kota dan desa. Demikian pula, siswa 
yang ada di pinggir kota lebih berprestasi dari pada siswa di desa. Meski prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan daya dukung orang tua, namun 
presatasi tersebut juga dipengaruhi oleh tunjangan kepada guru. Tunjangan guru yang 
berada di kota adalah cenderung lebih besar, sehingga lebih dapat berkonsentrasi 
dalam mengajar. 
1. Pengertian Guru 
 Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1, mengenai ketentuan umum butir 6,pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Dengan 
kata lain, dapat dikatakan bahwa guru adalah pendidik. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 377), yang dimaksud dengan 
guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. 
Pengertian guru menurut KBBI di atas, masih sangat umum dan belum bisa 
menggambarkan sosok guru yang sebenarnya, sehingga untuk memperjelas gambaran 
tentang seorang guru diperlukan definisi-definisi lain. 
16 
 
Suparlan dalam bukunya yang berjudul ―Menjadi Guru Efektif ‖, 
mengungkapkan hal yang berbeda tentang pengertian guru. Menurut Suparlan (2008: 
12), guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual dan 
emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Namun, Suparlan (2008: 13) 
juga menambahkan bahwa secara legal formal, guru adalah seseorang yang 
memperoleh surat keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun pihakswasta untuk 
mengajar. 
Imran juga menambahkan rincian pengertian guru dalam desertasinya. 
Menurut Imran (2010: 23), guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi sisw.a pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, guru adalah 
seseorang yang telah memperoleh surat keputusan (SK) baik dari pihak swasta atau 
pemerintah untuk menggeluti profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas 
utamanya untuk mengajar dan mendidik siswa pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah, yang tujuan utamanya untuk 
mencerdaskan bangsa dalam semua aspek. 
Ada tiga pengelompokan guru di sekolah,yaitu guru tetap yang bestatus 
pegawai negeri sipil (PNS), guru tetap yayasan (GTY) dan guru tidak tetap (GTT). 
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Jumlahnya berbeda dari kebutuhan masing-masing sekolah. Pengangkatan guru 
sebagai pegawai negeri sipil tidak sesuai dengan jumlah lulusan yang terlalu banyak. 
Hal ini menimbulkan banyaknya lulusan tenaga kependidikan yang menumpuk di 
sekolah-sekolah. Berikut ini hal mengenai guru tetap dan guru tidak tetap. 
1.Guru PNS 
Dalam Surat Edaran (SE) Mendikbud dan Kepala BAKNNomor 57686/ 
MPK/ 1989 yang dikutip dari Suparlan (2005: 15)dinyatakan lebih spesifik bahwa 
“Guru ialah pegawai negeri sipil(PNS) yang diberi tugas, wewenang dan tanggung 
jawab oleh pejabatyang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah 
(termasukhak yang melekat dalam jabatan)”. Dalam SE tersebut dijelaskan bahwa 
seorang guru memiliki tugas, wewenang, tanggung jawab dan hak yang melekat di 
dalamnya untuk melaksanakan pendidikan disekolah.Guru yang sudah secara sah 
mendapat pengakuan dari pemerintah berupa Surat Keputusan untuk menjalankan 
tugasnya sebagai seorang pendidik. Guru sebagai pegawai negeri sipil dibiayai dan 
mendapat anggaran resmi dari APBN dan APBD mencakup semua tunjanganyang 
didapatkannya berdasarkan golongan dan masa jabatan tertentu karena jenjang 
jabatannya memiliki suatu keteraturan. 
2.Guru Wiyata Bakti 
Guru wiyata bakti atau dengan kata lain biasa disebut dengan guru tidak tetap 
merupakan salah satu tenaga pendidik di suatu sekolah. “Guru tidak tetap adalah guru 
yang diangkat untuk mencukupi kebutuhan guru baik di sekolah negeri maupun 
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swasta”(Suyanto dan Abbas,2004:128). Jadi guru tidak tetap diangkat atas 
kewenangan pihak sekolah karena kurangnya tenaga pendidik. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa tugas guru tidak tetap atauwiyata bakti tidak jauh berbeda dengan guru 
berstatus lain yaitu melaksanakan pembelajaran dan menyusun administrasi. 
Guru wiyata bakti atau GTT (Guru Tidak Tetap) merupakan tenaga pendidik yang 
diangkat oleh pihak sekolah untuk guru yang: 
1.Diangkat berdasarkan kebutuhan pada satuan pendidikan (sekolah) dengan disetujui 
kepala sekolah. 
2.Kewenangan bertumpu kepada kepala sekolah, baik pengangkatan juga 
pemberhentian. 
3.Menandatangani kontrak kerja selama jangka waktu tertentu, setahun atau lebih 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
4.Tunjangan fungsional adalah “jasa baik” Pemda, walaupun legal, akan tetapi tidak 
masuk dalam kategori dari “pembiayaan APBD”, dengan demikian GTT adalah guru 
yang tidak masuk anggaran APBN dan APBD. 
Tabel 2.1. Perbedaan guru PNS dan GTT 
NO. Aspek Guru PNS Guru GTT 
1. Anggaran penghargaan dan jasa Mendapat anggaran 
resmi dari APBN 
mencakup semua 
tunjangan yang di 
Dibiayai 
berdasarkan 
anggaran pihak 
sekolah berdasarkan 
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dapatkannya 
berdasarkan 
golongan dan masa 
jabatan tertentu. 
persetujuan 
persetujuan pihak 
sekolah. 
2. Pengangkatan  Disellenggarakan 
oleh pemerintah 
berdasarkan 
kebutuhan guru 
Diselenggarakan 
oleh pihak sekolah 
berdasarkan 
kebutuhan tenaga 
pendidik sekolah. 
3.  Masa jabatan  Diatur dalam masa 
jabatan tertentu dan 
diberhentikan 
berdasarkan kriteria 
dalam undang-
undang 
Berdasarkan 
kewenagan pihak 
sekolah. 
4. Tugas  Telah diatur dalam 
UU 
Berdasarkan 
kebutuhan sekolah 
5.  Tingkatan professional  Termasuk dalam 
executive teacher, 
profesinal teacher, 
provossional 
Termasuk dalam 
cadet teacher dan 
special teacher. 
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teacher. 
6. Struktur kepegawaian Jenjang dan jabatan 
diatur dengan jelas 
Tidak ada 
keteraturan jenjang 
dan jabatan. 
7.  Pemberian gaji/ kompensasi Digaji dengan 
anggaran 
pemerintah sesuai 
dengan jabatannya. 
Menerima gaji dari 
sekolah yang 
besarnya bervariasi 
tergantung kondisi 
lembaga. 
8.  Kompetensi yang wajib dimiliki Pedagogik, 
kepribadian,  
sosial, profesional 
yang diatur dalam 
UU Guru dan Dosen 
tahun 2005 
 
Tidak ada tuntutan  
dalam penguasaan  
secara tertulis 
 
Sumber: Hanifah, Prismajati. Thesis, Kompetensi Pedagogik Guru PNS dan Wiyata 
Bakti di SD Se-Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas Tahun 2012. Universitas 
Negeri Yogyakarta 
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Guru menurut Darmaningtyas (2004:119) dilihat dari statusnya terdapat beberapa 
jenis, antara lain: 
1.Guru pegawai negeri sipil yang bertugas di sekolah negeri (selanjutnya disebut 
dengan guru negeri) 
2.Guru negeri di sekolah swasta (guru DPK) 
3.Guru tetap di sekolah swasta (GTY) 
4.Guru honorer di sekolah swasta (GTT) 
5.Guru honorer di sekolah negeri (GTT) 
6.Guru bakti (yang mengajar hanya mengganti guru yang cuti dan  
terjadi di sekolah-sekolah negeri). 
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa profesi guru merupakan 
manusia yang memiliki peran mendidik di lembaga pendidikan, yang telah diakui 
baik oleh negara seperti PNS maupun diakui oleh pihak sekolah seperti guru non 
PNS. Walaupun status dari profesi guru berbeda-beda, namun tugas utama sebagai 
seorang guru tetaplah sama yaitu mendidik para peserta didik dan ikut serta dalam 
tujuan nasional pendidikan Indonesia. 
2. Guru tidak tetap 
Guru tidak tetap adalah guru yang hanya menggunakan sebagian kecil 
waktunya disekolah bersangkutan dan sisa waktu yang terbanyak dipergunakan di 
sekolah/kantor lainnya adalah (http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis 
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bank/guru_tidak_tetap.aspx). Menurut (http://id.wikipedia.org/wiki/Guru) yang 
dimaksud dengan guru honorer adalah: 
Guru tidak tetap yang belum berstatus minimal sebagai calon pegawai negeri sipil, 
dan digaji per jam pelajaran. Seringkali mereka digaji secara sukarela, dan bahkan di 
bawah gaji minimum yang telah ditetapkan secara resmi. Secara kasat mata, mereka 
sering nampak tidak jauh berbeda dengan guru tetap, bahkan mengenakan seragam 
pegawai negeri sipil layaknya seorang guru tetap. Guru honorer atau dapat disebut 
sebagai guru tidak tetap adalah guru yang diangkat untuk jangka waktu tertentu guna 
melaksanakan tugas lembaga pendidikan yang bersifat teknis professional dan 
administrasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pihak sekolah. 
 Istilah Guru Tidak Tetap (GTT) adalah bersifat formal yang menjadi pilihan 
dari standar administratif penyebutan di sekolah negeri. Istilah GTT lazim ditemukan 
dalam surat kedinasan, surat tugas dan beragam surat resmi lainnya di sekolah negeri. 
Istilah lain yang digunakan dan dapat dikatakan non formal adalah guru honor. GTT 
diangkat berdasarkan kebutuhan pada satuan pendidikan oleh kepala sekolah. SK 
Pengangkatan bersifat lokal, bukan provinsi (gubernur), apalagi Negara (Presiden). 
Pengangkatan ini melalui rangkaian tes yang diselenggarakan sekolah. Setiap tahun 
pelajaran, GTT/Guru honorer menandatangani kontrak kerja selama jangka waktu 
tertentu, setahun atau lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah.  
 Dari berbagai data di atas, dapat disimpulkan bahwa guru honorer atau guru 
kontrak atau guru tidak tetap adalah guru yang memiliki tugasmengajar dan mendidik 
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yang statusnya dalam lembaga pendidikan atau sekolah adalah kontrak. 
Pengangkatannya sebagai guru disetujui oleh Kepala Sekolah selaku pemimpin 
dalamsekolah dan memperoleh kompensasi dari anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah. Setiap memasuki tahun ajaran paru para guru honorer mendapat surat tugas 
atau pembagian tugas guru sebagai acuan melaksanakan tugasnya sebagai guru 
honorer.Guru honorer ini juga memakai seragam selayaknya guru PNS karena pada 
dasarnya perannya sama dengan seorang guru yang digaji oleh negara. 
2. Kinerja Guru 
Menurut pendapat Wirawan ( 2009 : 5) “Kinerja adalah keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu 
profesi dalam waktu tertentu.”Hersey and Blanchard dalam Giri (2005:1) 
mengungkapkan bahwa : ”Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan 
kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memliki 
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.Kesediaan dan keterampilan 
seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang 
jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya”.Kinerja pada 
dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Suhartini,2012 ;34). Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
kinerja merupakan kemampuan kerja atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh 
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seseorang guru untuk memperoleh hasil kerja yang optimal sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
Guru sebagai tenaga pendidik merupakan pemimpin pendidikan, sangat 
menentukan dalam proses pembelajaran, dan peran kepemimpinan tersebut akan 
tercermin dari bagaimana guru melaksanakan peran tugasnya. Hal ini berarti bahwa 
kinerja guru merupakan faaktor yang amat menentukan bagi mutu pembelajaran yang 
akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan setelah menyelesaikan sekolah. 
Kinerja guru adalah prilaku atau respon yang memberikan hasil yang mengacu 
kepada apa yang mereka kerjakan ketika menghadapi suatu tugas yang dibebankan 
kepadanya. Kinerja guru menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami 
guru pada dasarnya lebih berfokus pada prilaku guru dalam pekerjaannya, demikian 
pula perihal efektifitas guru adalah sejauh mana kinerja tersebut dapat memberikan 
pengaruh kepada siswa. Beberapa indikator penilaian guru yang perlu diperhatikan 
dalam penilaian kinerja guru dapat diuraikan sebagai berikut :  
(1) Kepribadian guru secara umum ; 
(2) Pemahaman guru terhadap visi, misi, dan tujuan sekolah ; 
(3)Kualitas kerja guru ; 
(4)Kemampuan mengelola proses pembelajaran ; 
(5)Pengembangan profesi guru. 
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Untuk mengetahui apakah kinerja seorang guru sudah cukup optimal atau 
belum dapat dilihat dari berbagai indikator.  
Menurut Simamora (2000:423) indikator-indikator kinerja meliputi: 1) 
keputusan terhadap segala aturan yang ditetapkan organisasi; 2) dapat melaksanakan 
pekerjaan atau tugasnya tanpa kesalahan (atau dengantingkat kesalahan yang paling 
rendah); dan 3) ketepatan dalam menjalankan tugas. Beberapa indikator kinerja untuk 
dapat dilihat peran guru dalam meningkatkan kemampuan dalam proses 
belajarmengajar. Indikator kinerja tersebut adalah: 1) Kemampuan merencanakan 
belajar mengajar, yang meliputi: a) menguasai garis-garis besar penyelenggaraan 
pendidikan, b) menyesuaikan analisa materi pelajaran, c) menyusun program 
semester, d) menyusun program atau pembelajaran; 2) Kemampuan melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, yang meliputi: a) tahap pra instruksional, b) tahap 
instruksional, c) tahap evaluasi dan tidak lanjut; dan 3) Kemampuan mengevaluasi, 
yang meliputi: a) evaluasi normatif, b) evaluasi formatif, c) laporan hasil evaluasi, 
dan d) pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan(Moh Usman 2006:10-11).  
 Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang penting 
untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Hal ini sejalan dengan firman Allah 
swt Al- Quran surah al- ahqaaf ayat 19 : 
                       
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  Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagimereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan 
mereka sedang mereka tiada dirugikan. 
  Pada tafsir jalalayn di jelaskan bahwadan bagi masing-masing mereka) bagi 
masing-masing dari orang mukmin dan orang kafir (derajat), derajat orang-orang 
yang beriman memperoleh kedudukan yang tinggi di dalam surga, sedangkan derajat 
orang-orang kafir memperoleh kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang telah 
mereka kerjakan) berdasar pada amal ketaatan bagi orang-orang mukmin dan 
kemaksiatan bagi orang-orang kafir (dan agar Dia mencukupkan bagi mereka) yakni 
Allah mencukupkan bagi mereka; menurut suatu qiraat dibaca Walinuwaffiyahum 
(pekerjaan-pekerjaan mereka) maksudnya balasannya (sedangkan mereka tiada 
dirugikan) barang sedikit pun, misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi dan 
untuk orang-orang kafir ditambahi. 
Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 
perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 
seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik 
pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya 
dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
Kita dapat mengambil pelajaran dari ayat di atas bahwa setiap manusia yang 
bekerja akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang di kerjakannya. 
Seperti Allah SWT akan menaikkan derajat bagi mereka yang bekerja 
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 Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan 
yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal (Sulistyorini (2001:62-
70). Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria,menurut Castetter mengemukakan ada 
empat kriteria kinerja yaitu: (1) Karakteristik individu, (2) Proses, (3)Hasil dan (4) 
Kombinasi antara karakter individu, proses dan hasil (mulyasa 2003:23). Kinerja 
seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan 
keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang tugasnya. 
Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila 
guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat menurunnya 
cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada 
diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan moral kerja guru.Moral 
kerja yang positif adalah mampu mencintai tugas sebagai suatu yang memiliki nilai 
keindahan di dalamnya. Jadi kinerja dapat ditingkatkan dengan cara memberikan 
pekerjaan seseorang sesuai dengan bidang kemampuannya. Ada beberapa factor yang 
mempengaruhi kinerja guru antara lain ; kepribadian dan dedikasi, pengembangan 
profesi, kemampuan mengajar, antar hubungan dan komunikasi, hubungan dengan 
masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, dan iklim kerja. 
 Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau 
penilaian kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang ditetapkan 
yang diukur secara efektif dan efisien seperti produktivitasnya, efektivitas 
menggunakan waktu, dana yang dipakai serta bahan yang tidak terpakai. Sedangkan 
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evaluasi kerja melalui perilaku dilakukan dengan cara membandingkan dan mengukur 
perilaku seseorang dengan teman sekerja atau mengamati tindakan seseorang dalam 
menjalankan perintah atau tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan 
pekerjaan dengan orang lain.  
3. Kinerja Dalam Perspektif Islam 
Pengertian kinerja atau prestasi kerja adalah kesuksesan seseorang di dalam 
melaksanakan pekerjaan sejauh mana keberhasilan seseorang di dalam menyelesaikan 
sesuatu disebut “ level of performance”. Biasanya orang yang level performancenya 
tinggi di sebut orang yangg produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak 
mencapai standar dikatakan sebagai tidak produktif atau berformance rendah (Moh 
As’ad,1991: 48). 
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang penting 
untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Hal ini sejalan dengan firman Allah 
swt Al- Quran surah al- ahqaf ayat 19 : 
                       
 
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan- pekerjaan 
merdeka sedang mereka tiada dirugikan. 
Pada tafsir jalalayn di jelaskan bahwa dan bagi masing-masing mereka bagi 
masing-masing dari orang mukmin dan orang kafir (derajat), derajat orang – orang 
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yang beriman memperoleh kedudukan yang tinggi di dalam surga, sedangkan derajat 
orang-orang kafir memperoleh kedudukan yang tinggi di dalam syurga, sedangkan 
derajat orang-orang kafir memperoleh kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang 
telah mereka kerjakan) berdasar pada amal ketatan bagi orang –orang mukmin dan 
kemaksiatan bagi orang- orang kafir ( dan agar dia mencukupkan bagi mereka) yakni 
Allah mencukupkan bagi mereka ; menurut suatu qiraat dibaca Walinuwaffiyahum 
(pekerjaan - pekerjaan mereka) maksudnya balasannya  (sedangkan mereka tiada 
dirugikan) barang sedikit pun, misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi dan 
untuk orang-orang kafir ditambahi. 
Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan 
manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika seseorang 
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi 
organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan akan 
memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
Kita dapat mengambil pelajaran dari ayat di atas bahwa setiap manusia yang 
bekerja akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang dikerjakannya. 
Seperti Allah SWT akan menaikkan derajat bagi mereka yang bekerja. 
Kinerja dalam Islam, dimenji kinerja dalam teori modern sesuai dengan tuntunn 
Islam, namun Islam lebih komprehensif tidak sekedar pencapaian kinerja untuk 
kepentingan dunia, tetapi juga kepentingan akhirat. Kinerja tidak hanya harus 
dilakukan dengan cara yang baik, tetapi juga dengan cara yang benar. Indikator 
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kinerja Islam (5K) : 1. Kualitas 2. Kuantitas 3.Ketepatan Waktu 4. Keandalan 
5.Kreativitas. 
1. Kualitas yaitu, bekerja dengan benar sesuai syariah, bekerja dengan baik 
sesuai ketentuan, ikhlas, ramah, efisien (hemat). 
2. Kuantitas yaitu, bekerja sesuai target, mampu mengeluarkan ZIS  (zakat, 
Infaq dan Sedekah) 
3. Ketepatan waktu yaitu bekerja tepat waktu bekerja dengan cepat dan tepat 
4. Keandalan yaitu terdiri atas mengikuti instruksi hati-hati teliti dan mampu 
bekerja sama. 
5. Kreativitas yaitu mempunyai kemampuan peningkatan diri, dan mempunyai 
ide atau gagasan dalam penyelesaian masalah. 
Dari beberapa uraian kinerja dalam pandangan Islam diatas bahwasanya ketika 
seseorang menhadirkan dimensi keyakinan akidahnya kedalam kehidupannya sering 
memiliki keyakinan dapat meningkatkan energi spiritual yang berguna untuk 
meningkatkan kinerjanya. 
B. Kerangka Pemikiran 
1. Perbedaan Persepsi Kinerja Guru pns dan NON PNS 
Kinerja guru adalah prilaku atau respon yang memberikan hasil yang 
mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika menghadapi suatu tugas yang 
dibebankan kepadanya. Kinerja guru menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku 
yang dialami guru pada dasarnya lebih berfokus pada prilaku guru dalam 
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pekerjaannya. Kinerja yang dimaksud adalah bagaimana hasil dan cara untuk 
mencapai hasil dari pekerjaan tersebut, baik ia adalah guru PNS maupun Non PNS. 
Bertolak dari pemikiran tersebut, untuk memperjelas perbedaan kinerja guru PNS dan 
Non PNS dapat dilihat pada paradigm sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
PERSEPSI KINERJA GURU PNS GURU NON PNS 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.teknik 
pengambilan sampel pada umummnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan( Sugiyono, 2012: 7) . 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Saotengga kecamatan Sinjai Tengah 
Kabupaten sinjai sebagai subyek penelitiannya adalah guru-guru yang mengajar di 
SD Negeri di desa Saotengga baik itu Guru yang berstatus PNS mauoun guru yang 
berstatus Non PNS. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua 
bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Asosiatif 
dan Komparatif, Asosiatif yaitu pendekatan penjelasan mengenai hubungan antara 
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dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014 : 61) dan pendekatan penjelasan 
perbandingan dari kedua objek. Melalui penelitian diharapkan dapat mengetahui 
perbedaan kinerja guru PNS dan NON PNS di seluruh SD Negeri di Desa 
Saotengnga. Dan dapat mengetahui pengaruh kompensasi terrhadap kinerja Guru 
PNS dan Guru Non PNS. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2012 : 80-81) mengemukakan bahwa : Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang memiliki satu sifat yang 
sama.Sedangkan menurut Sugiyono pengertian populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkanoleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Berdasarkan pendapat tersebut ditetapkan populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru Sekolah Dasar  yang berstatus PNS dan Non PNS di Desa Saotengnga 
kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai yang berjumlah 36 orang tenaga pengajar 
(guru).  
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2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh populasi. Sampel dalam penelitian 
ini dinamakan sampel jenuh, karena semua anggota populasi dijadikan sampel , hal 
ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil (Sugiyono, 2014 :187) . 
D. Jenis Data 
Aktivitas penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang merupakan 
bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai obyek 
penelitian. Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 
kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data 
penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yangdikumpulkan dengan 
menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. 
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua jenis 
yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data primer  
Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu atau perseorangan seperti hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan 
oleh peneliti (Husein Umar, 1998). Data primer disebut jugasebagai data asli atau 
data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti 
harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti 
35 
 
untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus 
(focus grup discussion –FGD)dan penyebaran kuesioner. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 
berupa jawaban dari kuesioner yang dibagikan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui 
media perantara ( Sugiyono,2014) .Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 
dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua).  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang didapatkan langsung dari responden atau melalui kuisioner 
(angket). Data diperoleh dari subyek penelitian yaitu para guru SD di desa 
Saotengnga kecamatan Sinjai tengah kabupaten Sinjai baik yang berstatus PNS 
maupun Non PNS. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Setiap penelitian selalu menggunakan alat pengumpulan data yang disusun 
dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun metode yang penulis gunakan 
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:  
Tinjauan lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan memperoleh data 
langsung lapangan, melalui kuesioner dan dokumentasi. 
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1. Metode Observasi  
 Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 
mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas 
tentng kondisi objek penelitian tersebut (Syofian Siregar, 2015 :19 ). 
2. Metode angket atau Kuesioner 
Kuiseoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi serangkaian pertaanyaan tertulis kepada reesponden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2014:193). Metode angket ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kinerja guru, baik kinerja yang dinilai oleh diri 
guru sendiri maupun kinerja guru yang dinilai oleh kepala sekolah. Peneliti 
akan menguraikan jawaban responden yang dikelompokkan dalam kategori 
dengan skala likert.dimana jawaban yang mendukungpertanyaan diberi skor 
tinggi sedangkan untuk menjawab yang tidak atau kurang mendukung diberi 
skor rendah. Adapun gradasi dalam skala likert adalah sebagai berikut 
(Sugiyono, 2014:139) : 
SS ( Sangat Setuju)   : 5 
S (Setuju)     : 4 
N (Netral)     : 3 
TS ( Tidak Setuju )   : 2 
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STS (Sangat Tidak Setuju    : 1 
3. Metode Wawancara / interview 
Wawancara sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang ingin 
diteliti.Wawancara / interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 
seeorang ( Suharsimi Arikunto, 2013). Mengajukan pertanyaan langsung 
kepada responden yaitu pada Guru PNS dan NON PNS di sekolah dasar 
Negeri pada desa Saoengnga. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah kuesioner dan 
wawancara. Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket yang 
diberikan dalam penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup yang 
diberikan langsung, artinya angket tersebut diberikan langsung kepada responden dan 
responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia. Sedangkan 
wawancara yaitu memberikan pertanyaan langsung kepada guru dan kepala sekolah 
pada seluruh sekolah dasar negeri di desa saotengnga. 
Pada penelitian ini jawaban yang di berikan oleh responden kemudian diberi 
skor yang mengacu pada skala likert. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau 
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fenomena tertentu.Dengan menggunakan skala likert ini, peneliti dapat mengetahui 
bagaimana respon yang diberikan masing-masing responden. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan skala likert yang dibuat dalambentuk silang, dimana responden 
tinggal memberikan tanda (X) pada kolom alternatif jawabanyang diinginkan. 
Kemudian setiapa jawaban yang diperoleh masing-masing akan diberi skor : 
SS ( Sangat Setuju)   : 5 
S (Setuju)    : 4 
N (Netral)    : 3 
TS ( Tidak Setuju )   : 2 
STS (Sangat Tidak Setuju  : 1 
Table 3.1 Instrumen Yang Digunakan Untuk Mengukur Variabel Perbedaan 
Kinerja Antara Guru PNS dan NON PNS Pada Sekolah Dasar Negeri 
Di Desa Saotengnga. 
NO Defenisi Variabel Indikator Skala Pengukuran 
1. Kinerja adalah 
keluaran yang 
dihasilkan oleh 
fungsi-fungsi atau 
indikator-
indikator suatu 
pekerjaan atau 
suatu profesi 
dalam waktu 
tertentu(Wirawan, 
2009 :5) 
1. Kuantitas, diukur dari 
persepsi karyawan terhadap 
jumlah aktivitas yang 
ditugaskan beserta hasilnya. 
2. Kualitas, dapat diukur dari 
persepsi karyawan terhadap 
kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta 
kesempurnaan tugas 
terhadap keterampilan dan 
kemsmpusn karyawan. 
Hasil pekerjaan yang 
dilakukan mendekati 
sempurna atau memenuhi 
Skala Likert 
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tujuan yang diharapkan dari 
pekerjaan tersebut. 
3. Ketepatan waktu, diukur 
dari persepsi karyawan 
terhadap suatu aktivitas 
yang diselesaikan dari awal 
waktu sampai menjadi. 
Dapat menyelesaikan pada 
waktu yang telah ditetapkan 
serta memaksimalkan waktu 
yang tersedia untuk aktivitas 
yang lain. 
4. Efektivitas, pemanfaatan 
secara maksimal sumber 
daya dari waktu yang ada 
pada organisasi untuk 
meningkatkan keuntungan 
dan mengurangi kerugian. 
Kehadiran, tingkat kehadiran 
karyawan dalam organisasi 
dapat menentukan kinerja 
karyawan. Mathis dan 
Jackson (2006 :378)   
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah Semua data yang terkumpul 
kemudian disajikan dalam susunan yang baik dan rapi. Yang termasuk dalam 
kegiatan pengolahan data adalah menghitung frekuensi mengenai perbedaan 
perbedaan kinerja guru PNS dan guru NON PNS, kuesioner kemudian diolah untuk 
mendapatkan nilai persentase..  
Data yang telah disusun dan dihitung selanjutnya disajikan dalam bentuk 
tabel. Pembuatan tabel tersebut dilakukan dengan cara tabulasi langsung karena data 
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langsung dipindahkan dari data ke kerangka tabel yang telah disiapkan tanpa proses 
perantara lainnya. (Singarimbun, 1994: 248). 
1) Uji validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Adapun teknik digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner .Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 
tabel, jika r hitung > r tabel, maka variabel tersebut tidak valid (Imam Gozali,2011) 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat utuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel . suatu kuesioner dikatakan valid atau handal jika jawaban 
seeorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS 
memberikan fasiltas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronchbach 
Alpha (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) 
0,70 ( Imam Gozali, 2011) 
2) Uji Asumsi Klasik 
Ghozali mengemukakan ada beberapa penyimpangan asumsi klassik yang 
cepat terjadi dalam penggunaan model regresi, yaitu, uji normalitas , uji Autokorelasi 
dan uji heteroskedastisitas ( Imam Gozali, 2011). 
3) Uji Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual  dapat dinilai 
dengan godness of fitnya.  
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a. Uji Parsial (uji t) 
Untuk t- test digunakan untuk membandingkan kinerja guru PNS dan NON 
PNS. Uji t (t-test) merupakan prosedur pengujian parametrik rata-rata dua kelompok 
data (misal dalam penelitian ini PNS dan Non PNS), baik untuk kelompok data 
terkait maupun dua kelompok bebas. Untuk jumlah data yang sedikit maka perlu 
dilakukan uji normalitas untuk memenuhi syarat dari sebaran datanya.Umumnya pada 
uji t dua kelompok bebas, yang perlu diperhatikan selain normalitas data juga 
kehomogenan varian. Kehomogenan data digunakan untuk menentukan jenis 
persamaan uji t yang akan digunakan. 
Cara melakukan uji adalah sebagai berikut : 
(1)  Quick lock : bila jumlah degreevof freedoom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan ssebesar 5% maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak 
bila nilai t lebih besar dari 2 ( dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita 
menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variable 
inddependen secaraa individual mempengaruhi variabel dependen. 
(2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel . apabila nilai 
hipotesis alternativ yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen . variabel independen mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sekolah Dasar (disingkat SD ; Bahasa inggris : Elemetary School atau 
Primary School ) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di 
Indonesia. Sekolah Dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 
sampai kelas 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Saat ini murid kelas 6 
diwajibkan mengikuti Ujian Nasional ( Ebtanas) yang mempengaruhi kelulusan 
siswa.  Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan ke tingkat SLTP. 
Pelajar sekolah dasar umumnya berusia 7-12 tahun. Di Indonesia, setiap 
warga negara berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah 
dasar ( atau sederajat ) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat ) 3 
tahun. 
Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak 
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan sekolah dasar 
negeri (SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada dibawah Departemen 
Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten / 
kota. Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai 
regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara structural, sekolah 
dasar negeri merupakan unit pelaksana teknis dinas pendidikan kabupaten/kota. 
Pada masa penjajahan Belanda, tingkat sekolah dasar disebut sebagai 
Europeesche Lagere School (ELS). Kemudian pada masa penjajahan Jepang, 
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disebut dengan sekolah Rakyat (SR). Setelah Indonesia merdeka, SR berubah 
menjadi Sekolah Dasar (SD) pada tanggal 13 Maret 1946. 
Kurikulum yang digunakan  Sekolah Dasar yaitu kurikulum 2013 yang 
terdiri atas mata pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam 
(hanya kelas 4 s/d 6), Ilmu Pengetahuan Sosial (hanya kelas 4 s/d 6), Seni Budaya 
dan Keterampilan, dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Pengelolaan pendidikan dasar di Indonesia pada dasarnya di bedakan 
menjadi dua yaitu yang dikelola oleh pemerintah biasanya disebut sekolah dasar 
Negeri dan Madrasah Ibtidaiyyah Swasta. SD dibawah lingkup Kemendikbud 
sedang MI dibawah lingkup Kemenag. Disamping itu ada pula sekolah dasar 
dibawah lingkup Kemendikbud berciri khas agama dengansebutan Sekolah Dasar 
Islam atau sekolah Dasar Kristen , dll. 
Disebabkan letak geografis Indonesia. Maka permasalahan terbesar adlah 
pemerataan guru di daerah- daerah terpencil, parahnya lagi meskipun pemerintah 
menyebutkan bahwa banyak guru yang telah diangkat sebagai Pegawai Negeri 
Sipil tapi masih banyak pula guru yang belum terangkat , juga guru honorer yang 
mendapatkan gaji ± Rp. 100.000, per bulan. 
APBN telah mengalokasikan 20 persen untuk pendidikan setiap tahun, 
namun pendidikan dasar masih didanai dengan APBD dan dan BOS. Besar dana 
pendidikan dalam APBD amatlah terbatas , kecuali DKI Jakarta, semua APBD 
masih mengandalkan dana perimbangan dari pemerintah pusat. Akibatnya, 
mayoritas peningkatan fasilitas pendidikan dasar terpusat di DKI Jakarta. 
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1. Gambaran Umum SD Negeri NO. 63 Tombolo  
SD Negeri 63 Tombolo adalah salah satu sekolah dasar dari empat sekolah 
di desa Saotengnga. Saat ini dipimpin oleh H. Muh Jamil selaku Kepala sekolah. 
SD Negeri 63 Tombolo didirikan pada tahun 1963, sekolah ini beralamat di jalan 
poros malino dusun Kaleleng desa Saotengnga. Sekolah ini merupakan sekolah 
inti dimana sekolah inti adalah suatu sekolah dasar yang dipilih diantara gugus 
yang mempunyai peranan sebagai pusat pengembangan pada tingkat gugus dan 
secara institusional memiliki sarana prasarana serta sebagai tenaga kependidikan / 
guru yang menunjang upaya peningkatan mutu pendidikan. SD inti sebagai SD 
yang mendapat kepercayaan untuk melakukan koordinasi pada suatu gugus 
mempunyai fungsi yaitu. 
a) Sebagai pusat kegiatan dan pusat informasi bagi SD Imbas yang tergabung 
dalam gugus. 
b) Merupakan SD percobaan bagi SDimbas anggota gugusnya. 
c) Mengelola sarana dan prasarana pendidikan gugus utnutk kepentingan 
seluruh anggota gugus. 
d) Sebagai pusat informasi dalam pengembangan pendidikan dalam satu 
gugus. 
e) Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan orang tua siswa agar dapat 
berpartisipasi dalam pendidikan.  
Sedangkan yang dinamakan gugus adalah pembagian kelompok- kelompok 
sekolah yang ada suatu kecamatan dibawah pengawasan Unit Pelaksana Tugas 
Dinas Pendidikan Kecamatan (UPT).  
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SD Negeri 63 Tombolo mulai memperoleh izin pendirian pada tahun 1963 
serta izin operasional pada tahun 1910 dengan status milik Negeri dan 
terakreditasi C. Waktu penyelenggaraan SD Negeri 63 Tombolo pagi hari. 
Berikut adalah data guru SD Negeri 63 Tombolo :  
Tabel 4.1 
Guru SDN 63 TOMBOLO 
Jenis Kelamin Guru PNS  Guru NoN PNS 
Laki- Laki 2 orang  1 orang 
Perempuan 7 orang - 
Jumlah  9 orang 1 orang 
Sumber: petik.sinjaikab.go.id 
Saat ini jumlah siswa laki- laki SD Negeri 63 Tombolo yaitu 57 orang dan 
jumlah siswa permpuan 38 orang jadi total keseluruhan ada 95 orang siswa yang 
tercatat aktif di Sekolah Dasar Negeri 63 Tombolo.  
2. SD Negeri NO. 62 Manimpahoi 
SD Negeri NO. 62 Manimpahoi adalah sekolah dasar negeri yang 
beralamat di jalan Pendidikan Raya Saotengnga. Dengan NPSN (Nomor Pokok 
Sekolah Nasional ) 43304548 berdiri pada tahun 1960 ini merupakan sekolah 
dasar yang pertama didirikan di desa Saotengnga. SD Negeri NO. 62 Manimpahoi 
merupakan sekolah inti, dengan kategori sekolah kategori sekolah biasa. Saat ini 
SD Negeri NO. 62 Manimpahoi Di pimpin oleh kepala sekolah Nursalam. 
Kantor Dinas, Yayasan Pembina dan Satuan Pendidikan Terdekat dari SD 
Negeri NO. 62 Manimpahoi salah satunya adalah SD Negeri No. 235 Tarangkeke 
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berjarak 1,12 KM.  1,74 KM dari SD Negeri 63 Tombolo, PKBM Madani 1,72 
KM, dan SD Negeri 130 lita litae 1,2 KM. 
Berikut adalah data guru SD Negeri no. 62 manimpahoi: 
Tabel 4.2 
Guru SDN 62 MANIMPAHOI 
Jenis Kelamin Guru PNS  Guru NoN PNS 
Laki- Laki 2 orang  1 orang 
Perempuan 8 orang - 
Jumlah  10 orang 1 orang 
Sumber: petik.sinjaikab.go.id 
Saat ini jumlah siswa yang tercatat sebagai siswa aktif di sekolah dasar 
negeri 62 Manimpahoi, siswa laki- laki berjumlah 58 orang dan siswa perempuan 
59 orang dengan total keseluruhan adalah sejumlah 117 siswa. 
3. SD Negeri 235 Tarangkeke 
Sekolah Dasar Negeri 235 Tarangkeke adalah sekolah dasar yang saat ini 
di pimpin oleh kepala sekolah berjenis kelamin perempuan di desa Saotengnga, 
yaitu Ibu Hj. St. Martawati.  
SD Negeri 235 Tarangkeke di dirikan pada tahun 1980, yang beralamat di 
jalan Veteran Selatan desa saotengnga dan baru mendapat izin pendirian pada 
tahun 2000. Sekolah ini terakreditasi B dan waktu penyelenggaraan di pagi hari. 
Saat ini di SD Negeri 235 Tarangkeke tercatat ada 37 siswa laki- laki dan 
41 siswa perempuan total keseluruhan siswa yang aktif yaitu 78 orang siswa. 
Untuk sementara waktu SD Negeri 235 Tarangkeke juga menyelenggarakan 
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pembelajaran siang sampai sore bagi siswa kelas 4, 5, dan 6 dikarenakan sebagian 
gedung sedang direnovasi. 
 Berikut adalah data guru SD Negeri no. 235 tarangkeke : 
Tabel 4.3 
Guru SDN 235 TARANGKEKE 
Jenis Kelamin Guru PNS  Guru NoN PNS 
Laki- Laki 0 orang  1 orang 
Perempuan 3 orang 3 orang 
Jumlah  3 orang 4 orang 
Sumber: petik.sinjaikab.go.id 
4. SD Negeri No. 130 Kab. Sinjai (lita- litae) 
SD Negeri No. 130 Kab. Sinjai (lita- litae) saat ini dipimpin oleh bapak 
Kariyawan Said yang sebelumnya dipimpin oleh bapak Supriedy. Sekolah ini di 
dirikan pada tahun 1975/1976 dan memiliki izin operasional pada tahun 1910- 
1001.  
SD Negeri No. 130 Kab. Sinjai (lita- litae) salah sekolah di bilangan Jl. 
Poros Malino, yang berakreditasi A terletak di lita- litae, Desa Saotengnga, 
kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai. Sekolah yang di pimpin oleh bapak 
Kariyawan terus berupaya meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan 
kepribadian, ahlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. SD Negeri No. 130 Kab. Sinjai (lita- litae) memiliki visi 
meraih prestasi yang bermutu berdasarkan IMTAQ. 
SD Negeri No. 130 Kab. Sinjai (lita- litae) yang berlokasi sekitar 10 km 
dari pusat kecamatan , saat ini membina 130 siswa yang terdiri dari 77 orang 
siswa laki- laki dan siswa perempuan 53 siswa.  
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Berikut adalah data guru SD Negeri no. 130 lita- litae :  
Tabel 4.4 
Guru SDN 130 LITA-LITAE 
Jenis Kelamin Guru PNS  Guru NoN PNS 
Laki- Laki 2 orang  1 orang 
Perempuan 5 orang 2 orang 
Jumlah  7 orang 3 orang 
Sumber: petik.sinjaikab.go.id 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenaiperbedaan kinerja guru PNS dan 
NON PNS pada Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan kinerja guru berdasarkan status kepegawaian yang 
dimiliki dari masing- masing guru.Dalam penelitian ini mengambil36 orang 
gurusebagai sampel penelitian. 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan identitas responden 
menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan karakteristik 
responden adalah memberikan gambaran objek sampel dalam penelitian ini. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut jenis 
kelamin, dan Status Kepegawaian.  
Agar dapat memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka 
akan disajikan dalam tabel mengenai data responden sebagai berikut: 
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a. Karakteristik responden berdasarkan Status Kepegawaian. 
Penyajian data responden berdasarkan status kepegawaian yang telah 
dikumpulkan adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden berdasarkan Status Kepegawaian 
GURU PNS  27 75 % 
GURU NON PNS 9 25 % 
Total 36 100 % 
Sumber : data primer yang diolah 2017 
Table diatas menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 36 orang 
mereka adalah seluruh guru yang mengajar di seluruh sekolah dasar negeri di desa 
saotengnga.  
b. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku 
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda 
aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data primer responden berdasarkan 
jenis kelamin yang berhasil diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Jumlah Responden  
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Laki-Laki 
Perempuan 
10 
26 
27,78 
72,22 
Jumlah 36 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 36 orang responden, sebagaian 
besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 10 orang atau 27,78% dan sisanya adalah 
responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 26 orang atau 72%. 
Responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit dibandingkan responden berjenis 
kelamin perempuan yang berstatus guru pada sekolah dasar negeri di desa saotengnga. 
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C. Pengolahan Data 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
pernyataan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Jika r hitung lebih 
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. Jika r hitung> dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka 
pernyataan tersebu dinyatakan valid (Ghozali,2011:52). 
Pengujian validitas dalam penelitian selengkapnya dapat dilihat berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas  
NO Pernyataan r Hitung 
r  
Tabel 
KETERANGAN 
1 K.A. P1 0,477 0,3291 Valid 
2 K.A. P2 0,631 0,3291 Valid 
3 K.A.P3 0,471 0,3291 Valid 
4 K.A. P4 0,477 0,3291 Valid 
5 K.A. P5 0,645 0,3291 Valid 
6 K.A.P6 0,646 0,3291 Valid 
7 K.B.P1 0,645 0,3291 Valid 
8 K.B.P2 0,537 0,3291 Valid 
9 K.B. P3 0,645 0,3291 Valid  
10 K.B. P4 0,719 0,3291 Valid 
11 K.B. P5 0,435 0,3291 Valid 
12 K.B.P6 0,645 0,3291 Valid 
13 K.C.P1 0,646 0,3291 Valid 
14 K.C.P2 0,450 0,3291 Valid 
15 K.C.P3 0,432 0,3291 Valid 
16 K.C.P4 0,622 0,3291 Valid 
17 K.D.P1 0,802 0,3291 Valid 
18 K.D.P2 0,471 0,3291 Valid 
19 K.D.P3 0,661 0,3291 Valid 
20 K.D.P4 0,662 0,3291 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Tabel 4.7 dan 4.8terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat dilihat 
bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada taraf 
signifikan 5% ( α =0,05) atau (level 2-tailed) dan n= 36 (N= 36-2)diperoleh r tabel 
=0,3291maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,3291 sehingga dapat dikatakan 
bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai 
instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk 
mengukur variabel yang diteliti padaseluruh guru di sekolah dasar negeri di desa 
Saotengnga. 
b.  Uji Realibilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas 
dengan uji statistik  Cronbach Alpha  (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai (α) 0,70. Hasil pengujian realibilitas untuk 
masing-masing variabel diringkas pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas 
Reliability Statistics 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.746 21 
 
Dari table output untuk pengujian reabilitas guru pns diatas, diketahui 
bahwa nilai Alpha yaitu 0,746 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur 
masing-masing indicator dari variable kinerja untuk guru yang berstatus PNS dan 
52 
 
NON PNS dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item 
pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.  
2. Pengujian asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variable variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2004: 160). Pengujian 
normalitas ini bretujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil persepsi kinerja 
untuk guru PNS dan NON PNS dari populasi berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian normal atau tidaknya data pada penelitian ini menggunakan statistic 
SPSS versi 16 melalui uji One Sample Kolmoggorov- Smirnov Test. Metode 
pengujian normal tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi 
alpha 5%, maka menunjukkan distribusi data normal. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PNS NON PNS 
N 27 9 
Normal Parameters
a
 Mean 88.04 89.33 
Std. Deviation 8.262 4.899 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .212 .251 
Positive .212 .116 
Negative -.180 -.251 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.101 .752 
Asymp. Sig. (2-tailed) .177 .624 
Test distribution is Normal. 
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Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS diatas, maka diperoleh nilai 
sig PNS sebesar 0,177, berarti nilai sig lebih besar dari alpha (0,177 > 0,05). 
Sedangkan untuk NON PNS diperoleh nilai sebesar 0,624 , berarti nilai sig lebih 
besar dari alpha (0,624 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 
normal. 
b. Uji homogenitas  
Sebelum mengadakan penguji hipotesis, maaka terlebih dahulu dilakukan 
uji homogenitas, karena hal itu merupakan syarat untuk melakukan pengujian 
dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data 
pada guru pns dan non pns memiliki variansi yang sama ( homogeny) atau tidak. 
Dasar pengambilan keputusan untuk uji homogenitas adalah sebgai berikut : 
H0 : Jika signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka variansi setiap sampel tidak 
sama (tidak homogeny)  
H1 : jika signifikansi yang diperoleh > 0,05, maka variansi setiap sampel sama 
(homogeny) 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil kinerja guru PNS dan 
NON PNS, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya yaitu α = 0,05. 
Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada output SPSS berikut ini. 
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Table 4.10 Hasil Uji Homogenitas 
ANOVA 
PNS      
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between Groups 
301.333 6 50.222 .769 .144 
Within Groups 130.667 2 65.333   
Total 432.000 8    
 
Berdasarkan output SPSS diatas, maka diperoleh nilai signifikansi = 0,144. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai nilai sig lebih besar dari nilai α 
(0,144> 0,05 ) sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 
persepsi kinerja guru PNS dan NON PNS memiliki variansi yang sama 
(homogeny). 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t- test bertujuan untuk menetapkan 
ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara persepsi kinerja guru PNS dan 
NON PNS pada Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga. 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistic sebagai berikut : 
H1 : Di duga tidak terdapat perbedaan persepsi Kinerja Guru PNS dan NON PNS 
pada Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga. 
 
 
 
 
55 
 
Table 4.11 Hasil Uji t 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
KINERJA Equal 
varian
ces 
assu
med 
.149 .702 1.497 34 .144 -3.74074 2.49819 8.81767 1.33619 
Equal 
varian
ces 
not 
assu
med 
  
1.415 15.796 .145 -3.74074 2.31666 8.65701 1.13553 
 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji independent sample t test 
dengan taraf signifikan α = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh 
nilai signifikan 0,144 sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak karena nilai sig > α 
(0,144 > 0,05 ) . Jadi, tidak terdapat perbedaan persepsi kinerja yang signifikan 
antara Guru yang berstatus PNS dan guru yang berstatus NON PNS pada Sekolah 
Dasar Negeri di Desa Saotengnga. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan uji t test yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan 0,144 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak karena nilai sig > α (0,144 > 0,05 ) 
hal tersebut berarti tidak ada perbedaan persepsi kinerja antara guru PNS dan 
NON PNS. Artinya hipotesis yang diajukan diterima. Mengenai perbedaan kinerja 
antara guru PNS dan NON PNS yang diukur dengan indikator-indikator yaitu 
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kuantitas, kualitas, ketepatan waktu dan efektivitas. Ternyata semua variabel 
tersebut kinerjanya tidak ada perbedaan antara guru PNS dan NON PNS. Yang 
dibedakan hanya status, gaji dan jaminan pensiun. Status guru yang pertama 
adalah seorang guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan warga negara 
Indonesia yang telah memenuhi syarat yang telah memenuhi syarat yang telah 
ditentukan, yang diangkat oleh pejabat tertentu dan diberikan tugas dalam suatu 
jabatan negeri sipil maupun guru honorer tidak mempengaruhi guru tersebut untuk 
bekerja menjadi profesional. Menurut Undang-Undang tentang Guru dan Dosen: 
“guru adalah seorang pendidik profesional yang mempunyai tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.  
Sebaiknya, pegawai PNS harus lebih meningkatkan tingkat kedisiplinan 
waktu datang ke kantor (sekolah) dan pulang kantor. Karena guru  PNS lebih 
banyak menerima gaji serta tunjangan – tunjangan yang diberikan. Bukan 
sebaliknya kedisiplinan guru PNS lebih baik dibandingkan guru PNS. Tugas yang 
diberikan guru PNS lebih banyak diberikan kepada guru NON PNS. Maka dari itu 
pegawai PNS harus lebih disiplin dan lebih mempertanggungjawabkan setiap 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi (sekolah).  
 Penelitian ini didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
Fauzi (2015) yaitu tentang Perbedaan kinerja antara guru PNS dengan Non PNS 
di SD Negeri se- Desa Putatsari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan kinerja antara guru PNS dan NON PNS di SD negeri se- Putatsari. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kinerja antara guru 
yang berstatus PNS dan NON PNS di sekolah dasar negeri se desa Putatsari. 
 Dengan demikian secara keseluruhan penelitian “Perbedaan Persepsi 
Kinerja Antara Guru PNS Dengan Non PNS Pada Sekolah Dasar Negeri  di Desa 
Saotengnga” menerima hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Status guru yang 
sudah PNS maupun non PNS tidak mempengaruhi kinerja guru. Didalam al- 
Qur’an surah al-Bayyinah, 98 : 7 
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. 
 
Disebutkan bahwa manusia yang beriman dan bekerja dengan baik, 
sehhingga melahirkan karya- karya yang bewsar yang bermanfaat bagi sesamanya 
disebutkan al –Quran sebagai manusia yang palingg baik dan terpuji. 
Seesungguhnya manusia yang paling mulia adal;ah yang paling banya 
memberikan manfaat yyang banyak bagi sesamanya dan mahluk lain secara 
menyeluruh. Betapa kerasnya islam mengarahkan umatnya aagar maau bekerja 
keras dan bekerja secara professional serta mencela mereka yang bersifat pemalas 
dan suka meminta belas kasihaan paada orang lain. Seorang guru yang profesional 
harus mempunyai kinerja yang baik untuk memajukan pendidikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalambab IV dari penelitian yang berjudul 
“Perbedaan Persepsi Kinerja  Guru PNS dan Non PNS Pada Sekolah Dasar Negeri di 
Desa Saotengnga”, diperoleh kesimpulan yaitu bahwa, Berdasarkan uji t test yang 
dilakukan menunjukkan nilai signifikan 0,144sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima karena nilai sig > α (0,144> 0,05 ) hal tersebut berarti tidak ada perbedaan 
persepsi kinerja antara guru PNS dan NON PNS. Artinya hipotesis yang diajukan 
diterima, yaitu tidak ada perbedaan persepsi kinerja yang signifikan antara guru PNS 
dan NON PNS pada Sekolah Dasa Negeri di Desa Saotengnga yang menjadi 
perbedaannya hanyalah status, gaji serta jaminan pensiun (jaminan hari tua). Bahwa 
dari segi gaji guru PNS lebih besar daripada pegawai NON PNS, dan untuk pegawai 
NON PNS tidak mendapatkan jaminan pensiun. 
B. Saran 
Kami menyadari penelitian ini terbatas karena responden sedikit, hanya 
mencakup satu desa. Saran kami yaitu : 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu pengumpulan data yang 
singkat sehingga peneliti hanya bias mencapai responden yang lokasinya tidak 
terlalu jauh. Sekolah yang dijadikan sampel memang dipilih karena memang 
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peneliti menganggap bahwa sekolah tersebut memiliki karakteristik yang bias 
mewakili karakteristik sekolah yang ada di kecamatan sinjai tengah. Akan 
tetapi, untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah 
kota / kabupaten yang akan dijadikan sampel untuk meningkatkan generalisasi 
hasil penelitian. 
2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru, tidak hanya sebatas 
status kepegawaian. Hal ini memberikan kesempatan kepada penelitilain 
untuk mengungkapnya. Demi menjaga mutu guru perlunya pola pembinaan 
yang terpadu dan berkelanjutan kepada guru- guru mulai dari tingkat sekolah, 
pengawas, dinas pendidikan di daerah, dan departemen pendidikan nasional. 
Perlu ada penilaian kinerja yang terukur dan ketat, tetapi jangan hanya bersifat 
normative. Dari beberapa pengertian diatas jika dihubungkan dengan kinerja 
guru, dapat dikatakan bahwa kinerja guru itu berhubungan dengan perilaku 
guru yaitu berbagai aktivitas guru dalam proses instruksional yang berkaitan 
dengan tanggung jawab dan tugas guru. 
3. Khususnya kepada sekolah–sekolah dalam hal ini guru-guru dari seluruh 
sekolah tempat peneliti meneliti, kinerja guru harus lebih ditingkatkan agar 
dapat mencapai tujuan Negara yaitu menciptakan generasi- generasi yang 
dapat mencerdaskan bangsa. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
AssalamualaikumWr.Wb 
Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian di Seluruh Sekolah Dasar di Desa Saotengnga. 
Penelitian yang saya lakukan berjudul“ Perbedaan Persepsi Kinerja Guru PNS dan NON PNS 
Pada Sekolah Dasar Negeri di Desa Saotengnga”. Penelitian ini merupakan rancangan dalam 
pembuatan skripsi. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan waktu sejenak guna 
mengisi angket ini. Saya berharap Bapak/Ibu/Sdr/i menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa 
yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan, lakukan dan alami, bukan yang seharusnya atau ideal. 
Bapak/Ibu/Sdr/i diharapkan menjawab dengan jujur dan terbuka sebab tidak ada jawaban yang 
benar atau salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. 
Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. 
Selamat bekerja dan semoga sukses! 
Petunjuk pengisian 
Bapak/Ibu/Sdr/i sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah penilaian terhadap diri anda 
sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi 
tanda (√) salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut : 
SS S N TS STS 
Sangat 
Setuju 
Setuju Netral Tidak Setuju Sangat 
Tidak Setuju 
 
Identitas Responden 
Jenis Kelamin  : a. laki-laki (…..) b.Perempuan (…..) 
Status Kepegawaian : a. PNS (…..) b. NON PNS (…..) 
 
 
 
 
 
1. Perbedaan Kinerja Pegawai PNS dan NON PNS 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
Kinerja pegawai berdasarkan Kualitas 
1. Saya merasa mampu bekerja dengan teliti      
2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan secara 
standar yang telah di tetapkan. 
     
3. Saya memahami dan menguasai tugas yang 
diberikan 
     
4. Saya merasa hasil pekerjaan saya lebih baik di 
bandingkan pegawai yang lain 
     
5. Hasil kerja yang saya lakukan sesuai dengan 
cara kerja yang telah di tetapkan. 
     
6. Saya jarang melakukan kesalahan , saat 
mengerjakan tugas. 
     
Kinerja berdasarkan kuantitas 
7. Sebagian besar waktu saya di kantor (sekolah) 
untuk bekerja 
     
8. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 
target yang diberikan 
     
9. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 
harapan / keinginan atasan 
     
10. Saya mampu bekerjasama dengan baik 
bersama rekan di kantor 
     
11. Saya mengerjakan tugas sesuai waktu yang 
diberikan 
     
12. Dalam melakukan suatu pekerjaan, saya 
menjunjung tinggi kejujuran. 
     
Kinerja berdasarkan ketepatan waktu 
13. Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai 
waktu yang diberkan 
     
14. Saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan 
yang harus di selesaikan 
     
15. Saya merasa selalu hadir tepat waktu sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan atau 
ditetapkan 
     
16. Waktu pengerjaan tugas selama ini lebih cepat 
dari sebelumnya 
     
Kinerja berdasarkan efektivitas 
17. Saya merasa mempunyai semangat tinggi 
dalam melaksanakan pekerjaan 
     
18. Saya memiliki pengalaman dan kompetensi 
untuk melaksanakan tugas yang di berikan 
     
19. Saya mampu membagi waktu istirahat dalam 
bekerja 
     
20. Saya berusaha untuk mengutamakan 
kepentingan pekerjaan daripada pribadi. 
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Lampiran hasil Uji Reabilitas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.746 21 
 
 
Hasil Uji t
Group Statistics
STATUS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
KINERJA PNS 27 80.1481 6.69503 1.28846
NON PNS 9 80.8889 5.77591 1.32530
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference
Std. Error 
Difference
95% Confidence Interval of the 
Difference
Lower Upper
KINERJA Equal 
variances 
assumed .149 .702 -1.497 34 .144 3.74074 2.49819 8.81767 1.33619
Equal 
variances 
not 
assumed
-1.415 15.796 .145 3.74074 2.50666 8.65701 1.35553
Lampiran output validitas kuesioner
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pert1 Pear
son 
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lation
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Sig. 
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son 
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4
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*
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)
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.444
*
.255 .201 .355 .646**
Sig. 
(2-
tailed
)
.25
8
.07
8
.174 .258 .083 .000 .046 .060 .083 .017 .000 .046 .587 1.000 .054 .014 .174 .287 .054 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pert14 Pear
son 
Corre
lation
.26
4
.29
0
.373
* .264 .188 .103 .591
** .088 .188
.507
** -.064 .591
** .103 1 .184 .083 .248 .373* .270 .083 .450*
Sig. 
(2-
tailed
)
.15
8
.12
0
.042 .158 .319 .587 .001 .645 .319 .004 .739 .001 .587 .331 .662 .187 .042 .149 .662 .012
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pert15 Pear
son 
Corre
lation
.37
9*
.05
7
.148 .379* .149 .000 .284 .412* .149 .179 .066 .284 .000 .184 1 .176 .295 .148 .368* .176 .432*
Sig. 
(2-
tailed
)
.03
9
.76
5
.436 .039 .431
1.00
0
.128 .024 .431 .345 .729 .128 1.000 .331 .353 .113 .436 .045 .353 .017
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pert16 Pear
son 
Corre
lation
-
.03
0
.12
0
.422
* -.030 .441
* .355 .116 .432* .441*
.369
* .245 .116 .355 .083 .176 1
.554
** .422
* .266
1.000*
* .622
**
Sig. 
(2-
tailed
)
.87
4
.52
8
.020 .874 .015 .054 .542 .017 .015 .045 .192 .542 .054 .662 .353 .001 .020 .155 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pert17 Pear
son 
Corre
lation
.13
2
.58
8**
.282 .132 .542**
.444
*
.652** .555** .542**
.692
**
.365* .652** .444* .248 .295 .554** 1 .282 .410* .554** .802**
Sig. 
(2-
tailed
)
.48
5
.00
1
.130 .485 .002 .014 .000 .001 .002 .000 .047 .000 .014 .187 .113 .001 .130 .024 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pert18 Pear
son 
Corre
lation
.13
6
.22
6
1.00
0**
.136 -.068 .255 .052 .246 -.068
.368
*
.060 .052 .255 .373* .148 .422* .282 1 .213 .422* .471**
Sig. 
(2-
tailed
)
.47
4
.23
1
.000 .474 .720 .174 .785 .191 .720 .046 .752 .785 .174 .042 .436 .020 .130 .258 .020 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pert19 Pear
son 
Corre
lation
.55
7**
.64
0**
.213 .557** .495** .201 .328 .294 .495**
.464
**
.029 .328 .201 .270 .368* .266
.410
*
.213 1 .266 .661**
Sig. 
(2-
tailed
)
.00
1
.00
0
.258 .001 .005 .287 .077 .114 .005 .010 .881 .077 .287 .149 .045 .155 .024 .258 .155 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pert20 Pear
son 
Corre
lation
-
.03
0
.12
0
.422
*
-.030 .441* .355 .116 .432* .441*
.369
*
.245 .116 .355 .083 .176
1.000*
*
.554
**
.422* .266 1 .622**
Sig. 
(2-
tailed
)
.87
4
.52
8
.020 .874 .015 .054 .542 .017 .015 .045 .192 .542 .054 .662 .353 .000 .001 .020 .155 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
total Pear
son 
Corre
lation
.47
7**
.63
1**
.471
**
.477** .645**
.646
**
.645** .537** .645**
.719
**
.435* .645** .646** .450* .432* .622**
.802
**
.471** .661** .622** 1
Sig. 
(2-
tailed
)
.00
8
.00
0
.009 .008 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .016 .000 .000 .012 .017 .000 .000 .009 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed).
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